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ABSTRAK 

 

Kecamatan Suruh merupakan Kawasan dengan luas area 50,72 km2, terdapat 7 desa dan jumlah penduduk sebanyak 27,942 jiwa 

pada tahun 2019. Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk merencanakan jaringan pipa air bersih, menganalisa aspek hidrolis jaringan pipa, 

bangunan pelengkap dan rencana anggaran biaya. Data yang dibutuhkan adalah data peta topografi, data kependudukan Kecamatan Suruh 

tahun 2010 – 2019, data fasilitas umum, data debit sumber, dan HSPK Kabupaten Trenggalek tahun 2019. Data penduduk dan fasilitas 

umum dihitung menggunakan 3 metode yaitu metode aritmatika, geometrik, dan eksponensial untuk mengetahui perkiraan jumlah penduduk 

dengan proyeksi umur rencana selama 10 tahun kedepan. Analisa hidrolika dilakukan untuk mengetahui debit kebutuhan air dan dimensi 

jaringan pipa distribusi dan transmisi yang digunakan serta perhitungan rencana anggaran biaya. 
 Dari analisa perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut : proyeksi jumlah penduduk pada tahun 2028 sejumlah 35,894 jiwa; debit 

Sumber Mata Air sebesar 0.195 m3/detik; dan debit kebutuhan air sebesar 0,069 m3/detik; pipa transmisi menggunakan pipa HDPE Ø16 inch 

sepanjang 45,16 m dan pipa distribusi menggunakan pipa HDPE dengan beberapa diameter yaitu Ø12, Ø8, Ø3  inch sepanjang 1665,22 m; 

ukuran reservoir 6x6x2.2 m; pompa dengan total head 100 m dan 10 m; dengan total biaya sebesar Rp 1,034,072,943.00   (Satu Milyar Tiga 

Puluh Empat Juta Tujuh Puluh Dua Ribu Sembilan Ratus Empat Puluh Tiga Rupiah) 
 

Kata kunci : Perencanaan, Air Bersih, Jaringan pipa, Dimensi pipa 

 
ABSTRACT 

 

Kecamatan Plosoklaten is an Area with the area 50,72 km2, there are 7 villages and a total population 27,942 soul in 2019. The 

preparation of this thesis aims to plan the clean water network, analyze the aspects of hydraulic pipelines, building complementary and 

budget plan.The required data is the data of topographic maps, demographic data Kecamatan Plosoklaten 2010 – 2019, data of public 

facilities, the discharge data source, and HSPK Trenggalek 2019. The Data of the population and public facilities is calculated using 3 

methods, namely the method of arithmetic, geometric, and exponential to determine the estimated number of people with the projection of 

the life plan for the next 10 years. Hydraulic analysis was conducted to determine the discharge of water needs and the dimensions of the 

pipeline distribution and transmission used as well as the calculation of the budget plan. 

Calculation of the analysis obtained the following results : projected population in the year 2028 a number of 80,357 soul; 

discharge mainstay springs of 0.195 m3/sec; and the discharge of the water needs of 0,069 m3/sec; transmission pipeline using HDPE pipe 

Ø16 inch along the 45,16 m and distribution pipes using HDPE pipe with several diameter that Ø12, Ø8 Ø3 inch along the 1665,22 m; the 

size of the reservoir 6x6x2.2 m; pump with a total head of 100 m and 10 m; with a total cost of 1,034,072,943.00   (One Billion Thirty Four 

Million Seventy Two Thousand Nine Hundred Forty Three Rupiah) 

 

Keywords :  Planning, Water supply, Pipelines, Pipe dimensions 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan air bersih dan air minum pada suatu daerah 

pelayanan ditentukan dengan jumlah penduduk dan tingkat 

konsumsi air. Kecamatan Suruh merupakan salah satu kecamatan 

yang ada di Kota Trenggalek dengan luas wilayah 50,72 km2  yang 

terdiri dari 7 Desa. Kecamatan Suruh sebagian besar wilayahnya 

adalah perbukitan dan pegunungan, maka dari itu banyak desa yang 

berada di dataran tinggi.  

Pengembangan sistem penyediaan air bersih di Kecamatan 

Suruh Kota Trenggalek sangat diperlukan mengingat banyaknya 

daerah yang kekurangan air pada saat musim kemarau. Meskipun di 

Kota Trenggalek tersebut memiliki sumber air (mata air) yang 

cukup memadai saat musim penghujan, Namun yang menjadi 

kendala adalah bagaimana cara menyalurkan air dari sumber air 

tersebut secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan oleh penduduk 

saat musim kemarau. Dengan adanya perencanaan jaringan air 

bersih maka nantinya dapat memaksimalkan distribusi air bersih di 
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beberapa desa yang ada di kecamatan suruh yaitu Ngrandu, Puru, 

Wonokerto, Nglebo, Gamping, Suruh, dan Mlinjon. 

Ditinjau adanya penambahan fasilitas di Kecamatan Suruh serta 

fasilitas-Sfasilitas penunjang lainya menyebabkan kebutuhan air 

untuk mendukung aktivitas masyarakat juga meningkat. Mengingat 

Kebutuhan Air yang semakin banyak dari tahun ke tahun maka 

penulisan Skripsi mengangkat Judul “Perencanaan Sistem 

Jaringan Air Bersih di Kecamatan Suruh Kabupaten 

Trenggalek ”. Dengan penulisan Skripsi ini diharapkan kebutuhan 

air Bersih di Kota Trenggalek khususnya Kecamatan Suruh dapat 

terpenuhi secara optimal. 

 

2. METODE  

Proyeksi Pertumbuhan Penduduk 

Proyeksi pertumbuhan penduduk dihitung untuk 

menentukan pertumbuhan penduduk setiap desa sesuai umur 

rencana proyeksi yaitu 10 tahun. Proyeksi Pertumbuhan 

penduduk dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :  

- Metode Aritmatik : 

Pt = Po (1 + n.r)………………………………………….. (1) 

- Metode Eksponensial : 

Pt = Po x er.n….………………………………………….. (2) 

- Metode Geometrik : 

Pt = Po x (1+r)n …………………………………………...(3) 

Keterangan :  

Pt = Jumlah Penduduk pada akhir periode t (orang) 

Po = Jumlah Penduduk pada awal periode t (orang) 

r = Tingkat pertumbuhan penduduk  

n = Tahun Proyeksi 

Dengan rumus tingkat pertumbuhan penduduk yaitu:  

r = 
Ʃ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏− Ʃ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑎

Ʃ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑎
 x 100%.................(4) 

r rata rata = 
Ʃ𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
 …………………………………..(5) 

Dari perhitungan ketiga metode proyeksi penduduk 

dihitung standart deviasi dari masing masing metode dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

SD = √
Ʃ(𝑋𝑖−𝑋𝑟)2

(𝑛−1)
 …………………………………………. (6) 

Keterangan :  

SD = Standar Deviasi 

Xr = Rata – rata pertumbuhan penduduk 

Xi = Jumlah penduduk pada tahun ke-i 

n = Jumlah data tahun perencanaan 

 

Kebutuhan Air Bersih 

 Kebutuhan air bersih yaitu kebutuhan air yang digunakan 

untuk menunjang kegiatan manusia. Dalam perencanaan 

kebutuhan air berdasarkan kebutuhan air domestik, 

kebutuhan air non domestik dan kehilangan air dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

a. Kebutuhan Air Domestik  

Kebutuhan air domestik adalah kebutuhan air yang 

memenuhi kebutuhan rumah tangga seperti untuk air minum. 

Kebutuhan air domestik ditentukan berdasarkan Kriteria 

Kebutuhan air Departemen Pekerjaan Umum Dirjen Cipta 

Karya Tahun 2000 sesuai dengan kelas desa. Rumus  

Sambungan Rumah dan Hidran Umum yaitu : 

- Sambungan Rumah : 

SR = ƩPenduduk Terlayani x Konsumsi SR x SR% …….. (7) 

- Hidran Umum : 

HU= ƩPenduduk Terlayani x Konsumsi HU x HU% …… (8) 

 Sehingga Total Kebutuhan air domestik yaitu :  

Qd = SR + HU ……………………………………………(9) 

Keterangan :  

SR = Sambungan Rumah 

HU= Hidran Umum 

Qd = Kebutuhan air domestik 

b. Kebutuhan Air Non Domestik 

Kebutuhan air non domestik yaitu kebutuhan air bersih 

diluar kebutuhan rumah tangga seperti kebutuhan untuk 

industri dan fasilitas umum. Kriteria kebutuhan air non 

domestik berdasarkan Departemen Pekerjan Umum Dirjen 

Cipta Karya Tahun 2000 mengenai kebutuhan air non 

domestik untuk kategori desa. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung kebutuhan air Non Domestik sebagai berikut :  

Qnd = ƩFasilitas umum x Nilai Konsumsi ……………(10) 

Keterangan :  

Qnd = Kebutuhan Air non Domestik  

 Jumlah fasilitas umum yang digunakan yaitu fasilitas 

umum yang diproyeksikan sesuai dengan umur rencana yaitu 

15 tahun dengan menggunakan rumus :  

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑝𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑎𝑤𝑎𝑙
 = 

𝐹𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘𝑠𝑖

𝐹𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑎𝑤𝑎𝑙 
…………..(11) 

 

c. Kehilangan Air 

Kehilangan air terjadi akibat kebocoran air, sambungan 

pipa tidak benar, meter air yang kurang berfungsi dan 

pemborosan air. Besar Nilai Kehilangan air berdasarkan 

Departemen Pekerjaan Umum Dirjen CIpta Karya Tahun 

2000 sesuai dengan kategori Desa. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung kehilangan air sebagai berikut :  

Nilai Kebocoran= Faktor Kebocoran air x (Qd + Qnd).....(12) 

Sehingga total kebutuhan air yang digunakan yaitu :  

Q Kebutuhan Total = Qd + Qnd + Nilai Kebocoran ……(13) 

Keterangan :  

Qd  = Kebutuhan air domestik 

Qnd = Kebutuhan air non domestik 

 

d. Kebutuhan air Pipa Transmisi dan Pipa Distribusi 

Kebutuhan air untuk pipa distribusi dengan faktor jam 

puncak yaitu sebesar 1,5. Kebutuhan air untuk pipa transmisi 

dengan faktor har puncak sebesar 1,1.  

 

Tingkat Pelayanan Air Bersih 

¯ 

¯ 
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 Tingkat pelayanan air baku digunakan probabilitas 

sebesar 90% yang artinya debit yang dapat disalurkan sebesar 

90% dan kegagalan 10%.  

 

Sistem dan Jaringan Pipa Air Bersih 

 Skema jaringan perpipaan dimulai dari sumber air 

melalui pipa transmisi menuju reservoir. Reservoir 

menampung air sementara untuk diaslurkan menuju daerah 

pelayanan melalui pipa distribusi seperti pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Skema Jaringan Air Bersih 

Pada perencanaan pipa air bersih rumus yang digunakan 

untuk menghitung dimensi pipa yaitu :  

Q = A x v …………………………………………….. (14) 

A = ¼ x π x D2 ………………………………………...(15) 

 Kehilangan Tinggi Tekanan dihitung akibat aliran dalam 

pipa mengalami tegangan geser dan perubahan kecepatan 

aliran. Sehingga rumus yang digunakan yaitu : 

D = √
(1,67)(𝐶)𝐼0,54

𝑄

2,63
 …………………………………... (16) 

Hf = (
𝑄

0,2785 𝑥 𝐶 𝑥 𝐷2,63)1,85 x L …………………………....(17) 

Perhitungan tinggi energi berdasarkan rumus Bernoulli 

yaitu :  

H1 + 
𝑣2

2𝑔
 + 

𝑃1

𝛾
 = H2 + 

𝑣2

2𝑔
 + 

𝑃2

𝛾
 + hf …………………………..(18) 

Keterangan :  

Q = Debit Aliran pipa (l/dt) 

A = Luas Penampang pipa (m2) 

D = Diameter pipa (m) 

Hf = Sisa tekan 

H1,2= Elevasi Pipa 

v = kecepatan aliran 

P = Tekanan air 

γ = berat jenis air 

C = Kekasaran Pipa 

I = Kemiringan Hidrolis 

 

Reservoir  

 Fungsi utama reservoir adalah menampung air sementara 

untuk menyeimbangkan antara debit dari sumber dan debit 

pemakaian air yang mengalir untuk pelayanan selama 24 jam. 

Tabel fluktuasi untuk menentukan volume reservoir yaitu :  

Tabel 1. Pola Pemakaian Air dalam Sehari 
Periode Jumlah 

Jam 

Pemakaian 

per jam (%) 

Jumlah 

Pemakaian(%) 

22.00-05.00 7 0.75 5.25 

05.00-06.00 1 4.00 4.00 

06.00-07.00 1 6.00 6.00 

07.00-09.00 2 8.00 16.00 

09.00-10.00 1 6.00 6.00 

10.00-13.00 3 5.00 15.00 

13.00-17.00 4 6.00 24.00 

17.00-18.00 1 10.00 10.00 

18.00-20.00 2 4.50 9.00 

20.00-21.00 1 3.00 3.00 

21.00-22.00 1 1.75 1.75 

Tabel fluktuasi yang digunakan berdasarkan Unit 

Produksi dalam Sistem Penyediaan Air Minum tahun 2010.   

Perhitungan volume reservoir berdasarkan debit 

kebutuhan saat jam puncak dengan dialiri penuh selama 24 

jam yaitu dengan cara : 

Prosentase Volume Reservoir = 
(Surplus air + Defisit air)

2
 

Volume Reservoir = Prosentase volume x Q Kebutuhan x 

Waktu Pengaliran 

    

Bagan Alir Penelitian 

Berikut merupakan diagram alir dari penelitian :  

 
Gambar 2. Diagram Alir Perencanaan 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proyeksi Pertumbuhan Penduduk  

Proyeksi jumlah pendduduk dihitung dalam perencanaan 

untuk mengetahui besarnya jumlah penduduk pada tahun 

rencana. Besarnya jumlah penduduk mempengaruhi tingkat 

kebutuhan air. Perhitungan proyeksi jumlah penduduk 

diproyeksikan sesuai umur rencana yaitu 10 tahun. 

a) Rasio Pertumbuhan Penduduk 

Rasio tingkat pertumbuhan penduduk Desa Ngrandu : 

Jumlah penduduk tahun b = tahun 2011 = 2,657 jiwa 

Jumlah penduduk tahun a = tahun 2010 = 2,657 jiwa 
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r = 
Ʃ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏− Ʃ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑎

Ʃ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑎
 x 100% 

 = 
2,657−2,657

2,657
 x 100% 

 =0,00%  

Rasio penduduk dihitung setiap tahun hingga  data tahun 

2019, setelah dihitung rasio pertahun dihitung rata-rata 

pertumbuhan untuk setiap desa. Berikut merupakan rasio rata 

rata setiap desa:  

 Tabel 2. Rasio rata-rata setiap desa 

 
  Sumber : Hasil Perhitungan 

Dari hasil rasio rata-rata digunakan untuk menghitung 

proyeksi penduduk di Kecamatan Suruh selama 10 tahun 

dengan mempertimbangkan Standar Deviasi terkecil. Dalam 

perhitungan perencanaan di Kecamatan Suruh digunakan 

metode aritmatika.  

    Tabel 3. Proyeksi Penduduk 

 
   Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Kebutuhan Air Bersih 

Jumlah penduduk setiap desa pada tahun 2028 termasuk 

kategori desa karena < 20.000 jiwa. 

a) Kebutuhan Air Domestik 

Sehingga kebutuhan air yang dibutuhkan setiap orang 

sebesar 80l/0/h, Perbandingan HU:SR yaitu 30:70 dengan 

kebutuhan hidran umum sebesar 30 l/0/h. Tingkat Pelayanan 

sebesar 90%. Contoh Perhitungan pada Desa Ngrandu : 

Jumlah Penduduk = 2978 

Penduduk terlayani = 2978 x 90% 

      = 2680 jiwa 

Kebutuhan SR  = 80 x 70% x 2680 

      = 150099,73 l/h = 0,0017 l/dt 

Kebutuhan HU  = 20 x 30% x 2680 

      = 16082,11 l/h = 0,0002 l/dt 

Total Kebutuhan SR + HU  = 0,0017 + 0,0002 

        = 0,0019 m3/dt 

Berikut adalah hasil perhitungan kebutuhan air domestik di 

Kecamatan Suruh sesuai dengan tabel 3. 

Tabel 4. Kebutuhan Air Domestik 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 

b) Kebutuhan Air Non Domestik  

Kebutuhan air non domestik dihitung berdasarkan 

fasilitas umum yang ada di Kecamatan Suruh. Data fasilitas 

umum terdapat pada Badan Pusat Statistik 2019 Kecamatan 

Suruh. Data pada tahun 2019 di proyeksi sesuai dengan umur 

rencana selama 10 tahun sehingga digunakan data pada tahun 

2028. Contoh proyeksi fasilitas umum Masjid pada Desa 

Ngrandu : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 2028

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 2019
 = 

𝐹𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2028

𝐹𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2019
 

2,978

2,622
     = 

𝐹𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2028

5
 = 6 unit 

 Sehingga kebutuhan air non domestik pada Kecamatan 

Suruh yaitu :  

 

Tabel 5. Kebutuhan Air Non Domestik 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 

c) Kehilangan Air  

Kehilangan air akibat kebocoran pipa dihitung untuk 

direncanakan saat pelaksanaan pemansangan sambungan 

pipa kurang tepat. Sesuai dengan Kriteria Kebutuhan air 

Departemen Pekerjaan Umum Dirjen Cipta Karya Tahun 

2000 sesuai dengan kelas desa.  

 Faktor kebocoran pipa sebesar 20%. Contoh perhitungan 

kehilangan air Desa Ngrandu : 

Kehilangan air = (Qd + Qnd) x Faktor Kehilangan air 

     = (0,0019 + 0,0008) x 20% 

     = 0,0005 /dt 
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Tabel 6. Kehilangan Air 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Skema, Lay out dan Dimensi Pipa 

a) Lay Out Jaringan Pipa 

 Lay out jaringan pipa pada Kecamatan Suruh 

 

Gambar 3 Lay Out Jaringan Pipa Kecamatan Suruh 

(Sumber : Hasil Penggambaran) 
 

b) Dimensi Pipa 

Analisa hidrolika dihitung untuk menentukan besar 

dimensi yang akan digunakan pada jaringan pipa. 

Contoh perhitungan pada Node S-R : 

Diketahui : 

Elevasi Tanah Hulu = 354,90 

Elevasi Tanah Hilir = 418,32 

Panjang pipa   = 45,16 m 

Debit Air    = 39,479 l/dt = 0,039 m3/dt 

Sehingga dapat dihitung sebagai berikut : 

1. D Hitung =  (
𝑄

0,2785 𝑋 𝐶 𝑋 𝑖0,54)1/2,63 

= (
0,039

0,2785 𝑋 140 𝑋 0,00850,54)1/2,63 

= 0,400 mm 

2. A   = ¼ x π x D2 

= ¼ x 3,14 x 0,4002 

= 0,125 m2 

3. Hf   = (
Q 

0,2875 x c x D2,63)
1,85

x L 

= (
0,039

0,2875 x 140 x 0,2502,63)
1,85

x 100 

= 0,0112 m 

4. v   = 
𝑄

𝐴
 

= 
0,039

0,125
 = 0,312 m/dt 

Kontrol v aliran = Vmin ≥ Vhitung ≤ Vmax  

     = 0,3 m/dt ≥ 0,312 m/dt ≤ 0,6 m/dt (OK) 

5. Elevasi Tinggi Energi Hulu = h1+ 
𝑣12

2𝑔
 + 

𝑝1

𝛾
 

= 353,90 +
1,22

2 x 9,81
+

21,268

1
  

= 100,70 m 

6. Elevasi Tinggi Energi Hilir = h2 +  
v

2 2

2g
+ hf −

p2

γw
 

= 417,32+
1,22

2 x 9,81
+0,508- 

p2

γw
 

= 37,27 – sisa tekan  

7. Sisa tekan = Elevasi Tinggi Energi Hulu – Hilir  

= 100,70 – 37,27 m 

= 63,43 m 

 Sisa tekan yang dihitung memenuhi syarat perencanaan 

yaitu 10 – 100 m. Sehingga dimensi yang digunakan sesuai 

dengan hasil perhitungan yaitu :  

 

c) Skema Jaringan Pipa 

Skema Jaringan Pipa berdasarkan ukuran dimensi yang 

digunakan di Kecamatan Suruh yaitu :  

 

 

Gambar 4. Skema Jaringan Pipa 
Sumber : Hasil Penggambaran 

 

Reservoir  

Dalam mendesain reservoir harus menampung debit air 

yang dibutuhkan serta memperhatikan tekanan air yang 

masuk dan keluar dari reservoir. Kapasitas reservoir sesuai 

dengan Debit total Kebutuhan saat jam puncak dan disuplai 

selama 24 jam. Perhitungan volume reservoir sesuai dengan 

tabel fluktuasi kebutuhan air berikut :  
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Tabel 7. Fluktuasi Kebutuhan Air 

 
Sumber : Unit Produksi dalam Sistem Penyediaan Air Minum 

Sehingga di dapat dimesi untuk reservoir direncanakan 

memiliki tinggi 2.2 meter. Berikut perhitungannya :  

Tinggi   = 2 m 

Volume  = P × L × T 

68.81  = P × L × 2 m 

31.278516  =  L2 

L   =  5.59 m ≈ 6,0 m Jadi,  

P   =  L=  6,0 m 

Sehingga diperoleh dimensi reservoir sebesar : 

Panjang   = 6,0 m 

Lebar  = 6,0 m 

Tinggi  = 2.2 m 

Vol renc  =  79,2 m 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perencanaan sistim distribusi air 

bersih diatas didapatkan : 

1. Berdasarkan hasil proyeksi penduduk Kecamatan 

Suruh tahun 2028 yaitu sebanyak 35,894 jiwa.  

2. Debit kebutuhan air bersih total pada kecamatan 

Suruh sebesar 0,069 m3/s untuk 7 desa yang 

terlayani. 

3. Dimensi pipa HDPE merk Rucika dengan 

diameter  16 inci, 12 inci, 8 inci; dan 3 inchi  

4. Rencana anggaran biaya untuk sistem distribusi 

air bersih di Kecamatan Suruh sebesar Rp 

1.034.072.943 

5.   SARAN 

Berdasarkan hasil analisis perencanaan sistem 

distribusi air bersih di Kecamatan Suruh , berikut ini 

adalah beberapa saran, antara lain: 

1. Dalam pengerjaan jaringan pipa harus dilakukan 

secara tepat agar tidak terjadi kerusakan pada 

pipa ataupun kebocoran saat distribusi air 

nantinya.  

2. Pada Penentuan sumber yang digunakan dalam 

suatu perencanaan sebaiknya disertai bukti riset 

maupun penelitian mengenai kelayakan sumber. 
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